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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
  Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
  Ba B Be 
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
  Ra R Er 
 Za Z Zet ز
 Sin S Se س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wawu W We و
 Ha H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ






Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
َا   Fathah A A 
َا   Kasrah I I 
َا   Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Huruf Huruf Latin Nama 
ْل   Fathah dan ya Ai a dan i  َا
وْل   Fathah dan wau Au a dan u  َا
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 




  َا ... |  َا ...
 
fathah dan alif atau ya A a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya I i dan garis di  ِهلل ي
atas 









4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah  itu transliterasinya dengan [h]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ِّب ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
 .(maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i ,(يِهلل )
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif 
lam ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 











Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), sunnah,khusus 
dan umum.Namun, bila kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 







tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 





Nama           :  Junaedi 
NIM                      :  50400115098 
Judul Skripsi        : Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam       
Menyiarkan Dakwah 
 
Pokok masalah penelitian ini adalah Bagaimana strategi Radio Cempaka Asri 
Bulukumba dalam menyiarkan dakwah. Maka dari itu pokok permasalahan tersebut 
dirumuskan sub masalahnya, yaitu : 1) Bagaimana perencanaan program Radio 
Cempaka Asri Bulukumba dalam menyiarkan dakwah? 2) Bagaimana  penerapan 
dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan strategi dakwah. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu Penanggungjawab Produksi dan 
Programmer Radio Cempaka Asri Bulukumba sekaligus penyiar program dakwah, 
da‟i program dakwah, kru RCA, kepala studio RCA tahun 1999 dan pendengar 
program dakwah, jadi informan dalam penelitian ini ada 7 orang. Dalam penelitan ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya, teknik 
pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang dilakukan Radio 
Cempaka Asri Bulukumba dalam menyiarkan dakwah yaitu melakukan perencanaan 
di dalam program-program dakwah yang disiarkan hal ini bertujuan agar program 
tersebut dapat berjalan secara maksimal dan program tersebut dapat diminati oleh 
pendengar. Perencanaan ini meliputi: 1) Menentukan sasaran dan tujuan program 
dakwah, 2) Menentukan jadwal/roundown acara program dakwah, dan 3) 
Mengindentifikasi faktor pendukung dan penghambat program dakwah. Penerapan 
dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba berfokus kepada penyampaian dakwah 
melalui penyiaran program dakwah, adapun 3 program dakwah yang ada di Radio 
Cempaka Asri Bulukumba, yaitu: Program Ngopi Sore (Ngobrolin Perkara Iman 
Sore, Program PELITA (Pesona Lewat Iman dan Taqwa), dan Program STATUS 
(Sahabat Hati Ustaz). 
Impilikasi dari penelitian ini adalah pentingnya strategi dalam penyiaran 
program baik program dakwah maupun program umum, hal ini bertujuan sebagai 
tolak ukur keberhasilan program-program yang akan disiarkan dan berdampak positif 
dari kelancaran program tersebut. Dan kreatifitas dari penyajian konten program-
program dakwah yang disiarkan agar meningkatkan minat pendengar, baik itu dari 
segi penyajiannya maupun dari  kreatifitas da‟i itu sendiri. Serta program dakwah 
dalam hal ini berupaya sebagai wadah aspirasi keluhan dan solusi, maka dari itu 




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Dewasa ini globalisasi informasi menuntut kita untuk selalu cepat dan update 
dalam mendapatkan informasi atau berita melalui media massa atau media elektronik, 
terutama untuk para da‟i  karena media tersebut dijadikan sebagai wadah atau saluran 
informasi dalam mentransfer nilai-nilai agama dalam realitas kehidupan masyarakat. 
Penyebaran dakwah merupakan aspek yang sangat penting dalam pengembangan 
dakwah di lingkungan masyarakat Islam, karena dalam penyebaran dakwah tersebut 
para da‟i menggunakan strategi dan media yang dapat mendukung perkembangan 
agama dan syariat Islam. 
Dakwah adalah sebuah kata yang sarat makna dan merupakan suatu tugas suci 
yang harus diemban oleh setiap muslim laki-laki dan perempuan. Dakwah adalah 
upaya pembebasan umat manusia secara fundamental, yaitu akumulasi iman yang 
dimanifestasikan dalam sistem kegiatan sosial kemasyarakatan. Dakwah dilaksanakan 
secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berpikir, dan bertindak pada 




Media dakwah dalam hal ini bertujuan sebagai wadah penyaluran informasi 
yang bersifat religius, edukatif dan motivatif. Media dakwah saat ini telah mengalami 
beberapa perkembangan dari masa ke masa yang memudahkan kita dalam 
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menggunakannya, mulai dari media cetak ataupun media elektronik. Media pada 
prinsipnya adalah segala sesuatu yang merupakan saluran atau alat untuk meyalurkan 
ide-ide, gagasan-gagasan, harapan-harapan dan sebagainya kepada orang lain.
2
 
Penggunaan radio sebagai media komunikasi massa tampaknya kurang marak 
diperhatikan dibandingkan media massa lainnya seperti surat kabar dan televisi. Di 
sisi lain, radio yang memiliki ciri khas dalam menyampaikan informasi kepada 
khalayaknya, akan menjadikannya sebagai media ampuh dalam kegiatan 
pembangunan.
3
 Belum lagi program-program yang disajikan dalam siaran radio 
terkadang kurang menarik dan membuat audiens (pendengar) enggan 
mendengarkannya. Maka dalam hal ini diperlukan sebuah strategi atau perancangan 
program sehingga program umum maupun program dakwah yang disampaikan dapat 
menarik simpati audiens (pendengar), sehingga dapat mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
Pentingnya strategi radio dalam menyampaikan dakwah bertujuan untuk 
mewujudkan dan menunjang keberhasilan dakwah itu sendiri. Sebagaimana dalam 
penelitian ini yang bertempat di Radio Cempaka Asri  Bulukumba dan berusaha 
menemukan strategi atau cara yang digunakan dalam menyiarkan program 
dakwahnya. Radio Cempaka Asri Bulukumba adalah salah satu  radio swasta terletak 
di Kabupaten Bulukumba, radio ini selain berperan sebagai media hiburan dan juga 
beperan sebagai penerangan agama.  
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Penerangan agama berupa dakwah Islamiyah dan juga siaran-siaran atau 
program dakwah yang disampaikan kepada masyarakat di Kabupaten Bulukumba 
yang bertujuan untuk menambah pengetahuan tentang ajaran Islam, juga dapat 
didengar oleh masyarakat sampai ke pelosok desa yang ada di Kabupaten 
Bulukumba. Salah satu program dakwah Radio Cempaka Asri Bulukumba yaitu 
program acara PELITA (Pesona Lewat Iman dan Taqwa) yang berisi tausiyah atau 
ceramah Islamiyah, yang memotivasi pendengar dalam meningkatkan ketaqwaan 
kepada Allah swt. dan munasabah diri. Penggunaan radio sangatlah efektif dan 
efisien, jika dakwah dilakukan melalui siaran Radio dia akan mudah dan praktis. 
Jarak komunikan yang jauh dan tersebar pun dapat dijangkau. Radio memiliki daya 
tarik tersendiri yakni musik, kata-kata, dan efek suara.
4
 Dalam hal ini radio 
mempunyai beberapa keunggulan tersendiri bagi audiensnya (pendengar) dalam 
menyiarkan program-program unggulannya. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berjudul “Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam 
Menyiarkan dakwah”, maka dari itu penelitian ini berfokus pada Perencanaan 
Program Radio Cempaka Asri Bulukumba dan Penerapan Dakwahnya. 
2. Deskripsi Fokus 
Dari fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan berdasarkan substansi 
permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini yaitu Strategi Radio Cempaka 
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Asri Bulukumba dalam Menyiarkan Dakwah. Maka dari itu peneliti memberikan 
deskripsi fokus sebagai berikut :  
a. Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba 
Strategi yang maksudkan peneliti adalah perencanaan RCA dalam perumusan 
program-program dakwah. 
b. Perencanaan Program 
Perencanaan program yang dimaksudkan peneliti adalah proses penentuan 
sasaran dan tujuan, menentukan jadwal (roundown acara) program dakwah, dan 
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat program dakwah. 
c. Program Dakwah 
Program dakwah yang dimaksudkan peneliti adalah program-program 
bernuansa Islami yang disiarkan di RCA, ada 3 program dakwahnya yaitu Ngopi Sore 
(Ngobrolin Perkara Iman Sore), PELITA (Pesona Lewat Iman dan Takwa) dan 
STATUS (Sahabat Hati Ustaz). 
d. Penerapan Dakwah  
Penerapan dakwah yang dimaksudkan peneliti adalah pelaksanaan program 
dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan penelitian ini 
yaitu Bagaimana Strategi Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam Menyiarkan 
Dakwah. Maka dari itu pokok permasalahan tersebut dapat dirumuskan sub 







1. Bagaimana perencanaan program Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam 
menyiarkan dakwah? 
2. Bagaimana  penerapan dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Di bagian ini disebutkan beberapa penelitian yang telah dibahas dan 
mempunyai relevansi (hubungan) dengan penelitian yang akan dibahas oleh peneliti, 
antara lain: 
1. Penelitian oleh Rasdiana mahasiswa dari jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah di Radio Suara As‟adiyah FM Sengkang 
(Telaah Format Siaran Program Religi Mimbar Agama Islam)”. Adapun rumusan 
masalahnya yaitu bagaimana deskripsi format siaran program religi mimbar agama 
Islam? dan bagaimana strategi komunikasi dakwah dalam format siaran program 
religi agama Islam di radio As‟adiyah FM Sengkang?. Jenis penelitian ini tergolong 
kualitatif dengan metode pendekatan komunikasi. Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan di Radio Suara Ad‟adiyah FM deskripsi format siaran program acara 
Mimbar Agama Islam yaitu tidak terlepas dari latar belakang dan proses penyusunan 
format siaran Mimbar Agama Islam kemudian disajikan dengan format roundwon 
regular yakni pembukaan acara yang disampaikan oleh penyiar, kemudian materi 
dakwah yang disampaikan oleh narasumber yang mengisi dengan metode ceramah 
yang tematik dan sistem kitab kuning, terakhir closing acara yang kembali 






digunakan program religi Mimbar Agama Islam di Radio Suara As‟adiyah FM 
Sengkang dengan menggunkan metode canalizing dan bentuk isinya menggunakan 
pendekatan persuasif dan pendekatan informatif.
5
 
2. Penelitian oleh Rizka Prasti mahasiswa dari jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam Fakultas  Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang  berjudul “Dakwah Melalui Media Radio (Analisis 
Program Cahaya Pagi di Radio Alaikassalam Sejahtera Jakarta (RASfm))”. Adapun 
rumusan masalahnya yaitu mengapa RASfm tertarik memproduksi dan menyiarkan 
program cahaya pagi?, apa dan bagaimana program cahaya pagi di RASfm? dan apa 
faktor pendukung dan penghambat dalam proses produksi dan penyiaran program 
cahaya pagi di RASfm?. Jenis penelitian ini merujuk kepada buku karya Moh. Ali 
Aziz yang menjelaskan tentang unsur-unsur dakwah dan buku karya Masduki yang 
menjelaskan tentang format stasiun radio serta karakteristik radio. Penelitian dalam 
skripsi ini menggunakan metode penelitian yang bersifat studi kasus dengan tujuan 
untuk menjelaskan fenomena melalui teknik pengumpulan data. Tipe penelitian yang 
digunakan penulis adalah tipe penelitian dekriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian yang didapat adalah dengan berpegang teguh pada unsure-unsur dakwah, 
yaitu subyek dakwah, ialah seorang da‟i yang menyampaikan materi pada program 
Cahaya Pagi, obyek dakwah, ialah sasaran pendengar yang terdiri dari kalangan 
eksekutif muda dan karyawan, materi dakwah, ialah isi materi yang disampaikan pada 
Program Cahaya Pagi yang berisikan sesuai kondisi yang sedang terjadi, dan media 
dakwah. Ialah media yang digunakan oleh Program Cahaya Pagi. Program Cahaya 
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Pagi sendiri menggunakan radio untuk menyampaikan isi materinya. Selain unsur-
unsur dakwah. Penelitian ini juga menghasilkan penjelasan tentang format stasiun 
yang digunakan oleh RASfm, yaitu visi dan misi RASfm, program-program yang ada 




3. Penelitian oleh Rafika Hidayat mahasiswa dari jurusan Manajemen Dakwah 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang  
berjudul “Strategi Dakwah Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi dalam 
Meningkatkan Mutu Siaran Keagamaan”. Adapun rumusan masalahnya yaitu  
bagaimana format siaran keagamaan Radio Syiar Fakultas Dakwah dan Komunikasi?, 
bagaimana standar mutu siaran keagamaan Radio Syiar Fakultas dan Komunikasi 
dalam merumuskan format siaran keagamaan? dan bagaimana tanggapan pendengar 
terhadap mutu siaran keagamaan pada Radio Syiar Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi?. Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan teoritis. Adapun sumber data adalam penelitian ini 
adalah Direktur dan 9 kru Radio Syiar serta 9 orang pendengar Radio Syiar. 
Pengumpulan data dalam penyusunan skripsi ini yaitu dengan melakukan wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang 
dilakukan oleh pihak Radio Syiar dalam peningkatan mutu siaran yaitu melakukan 
survei dalam bentuk kecil-kecilan. Cara survei yang digunakan oleh pihak Radio 
yaitu lebih kepada membaca literatur dan mengenali audiens dengan melihat siapa 
saja yang berpartisipasi pada jalur interaktif radio. Penetapan standar mutu siaran 
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Radio Syiar adalah ditetapkan dalam empat bagian yaitu: standar format program, 
standar penetapan  program, standar pemilihan lagu, dan standar model penyiaran. 
Tanggapan penyiaran untuk Radio Syiar yaitu sudah cukup banyak disenangi oleh 
masyarakat khususnya kaum muda karena metode penyampaian dakwah yang 
dikemas dengan ringan dan modern, namum masih dinilai negatif dari segi kuantitas 
siaran dakwahnya. Implikasi penelitian ini adalah bahwa survei ataupun riset secara 
akurat tetap dibutuhkan oleh setiap lembaga, terkhusus lembaga penyiaran. Terlebih 
lagi survei ini penting demi meningkatkan taraf dan kualitas radio agar bisa menarik 
minat dari pemasang iklan. Meski  Radio Syiar memang sudah berhasil 
mempertahankan minat pasar hanya dengan membaca literatur dan mengenali 
auddiens, tapi akan lebih baik jika survei secara akuratpun diterapkan sehingga 
format siaran dan mutu Radio Syiar ke depannnya lebih berkembang dan berjalan 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
7
 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 
sebelumnya hanya berfokus menjelaskan bagaimana deskripsi format siaran, faktor 
pendukung dan penghambat, standar, mutu siaran serta perumusan format siaran 
mutu, dan peneliti menjadikan uraian tersebut sebagai perbandingan dan relevansi 
penelitian ini. Maka dalam penelitian ini juga menggunakan penelitian kualitatif 
dijelaskan secara spesifik tentang strategi atau perencanaan program Radio Cempaka 
Asri Bulukumba dalam menyiarkan dakwah dan penerapan dakwahnya, maka 
perbedaan spesifik penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah objek dan 
lokasi yang akan diteliti. 
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E. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu, sebagai berikut:  
a. Untuk mengetahui perencanaan program Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam  
menyiarkan dakwah. 
b. Untuk mengetahui penerapan dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
Adapun kegunaan secara teoritis penelitian ini yaitu menambah wawasan 
tentang strategi, dakwah, tahap-tahap strategi, strategi dakwah, radio, perkembangan 
radio di dunia, perkembangan radio dakwah di Indonesia, fungsi dan siaran radio, 
bentuk-bentuk program radio, radio sebagai media dakwah dan kerangka konseptual. 
b. Kegunaan Praktis 
Adapun kegunaan penelitian ini secara praktis, yaitu sebagai berikut: 
1) Untuk Radio Cempaka Asri Bulukumba, diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam pengembangan radio sebagai wadah dalam 
penyebaran informasi dakwah kepada masyarakat. 
2) Untuk masyarakat Kabupaten Bulukumba diharapkan penelitian ini akan 
membantu dalam dapat memahami dan mengimplementasikan nilai-nilai 
program yang terkandung.  
3) Untuk pemerintah Kabupaten Bulukumba diharapkan hasil penelitian ini dapat 
diperoleh pertimbangan dalam selektif mengambil kebijakan atau keputusan, 














A. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah 
1. Definisi Strategi  
Secara etimologi, kata “strategi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu “strategos” 




Sedangkan menurut terminologi strategi (strategy), oleh manajer diartikan 
sebagai rencana skala besar yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi 
dengan lingkungan yang kompetitif untuk mencapai tujuan perusahaan.
2
 Pengertian 
lain menyebutkan strategi merupakan pengambilan keputusan untuk menata dan 
mengatur unsur-unsur yang bisa menunjung pelaksanaan kerja pencapaian tujuan.
3
 
Jadi secara umum strategi adalah rencana dalam skala besar yang beriorientasi jangka 
panjang untuk mencapai tujuan.  
Adapun pengertian strategi menurut para ahli, antara lain: 
a. Menurut Anwar Arifin yang dikutip oleh Saniang Katu menyatakan bahwa 
strategi adalah keseluruhan keputusan kondisional tentang tindakan yang akan 
dijalankan, guna mencapai tujuan.
4
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b. Menurut Ricky W. Griffin yang dikutip oleh Mahmuddin menyatakan bahwa 




c. Menurut Effendi yang dikutip oleh Moh Ali Aziz, mengartikan strategi sebagai 
perencanaan dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan yang berfungsi sebagai 
peta jalan dan berisi taktik operasional yang didukung teori berdasarkan 
pengalaman yang sudah diuji kebenarannya.
6
 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, maka strategi diartikan sebagai 
seluruh keputusan kondisional, arah, perencanaan atau manajemen untuk mencapai 
tujuan. 
2. Tahap-tahap Strategi 
Adapun menurut Fred R. David mengatakan dalam proses strategi ada 3 (tiga) 
tahapan yang harus ditempuh, antara lain: 
a. Perumusan Strategi  
Perumusan Strategi merupakan pengembangan tujuan, dan ancaman eksternal, 
penetapan kekuatan dan kelemahan secara internal, serta memilih strategi yang 
akhirnya menuntut pada pencapaian misi dan tujuan organisasi. 
b. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi merupakan tindakan dalam strategi, yang termasuk  
kegiatan implementasi strategi adalah pengembangan budaya dalam mendukung, 
menciptakan struktur yang efektif, mengubah arah, menyiapkan anggaran, 
mengembangkan dan memanfaatkan sistem informasi yang masuk. Agar tercapai 
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kesuksesan dalam implementasi strategi, maka dibutuhkan namanya displin, motivasi 
dan kerja keras. 
c. Evaluasi Strategi 
Evaluasi strategi merupakan proses manajer membandingkan antara hasil-
hasil yang diperoleh dengan tingkat pencapaian. Tahap akhir dari strategi adalah 
evaluasi stretegi yang telah direncanakan sebelumnya.
7
. 
Dari tahap-tahap di atas dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap strategi ada 3 
yaitu perumusan, implementasi dan evaluasi strategi. 
3. Definisi Dakwah  
Menurut bahasa Arab kata dakwah Kata dakwah adalah berasal dari bahasa 




Adapun pengertian dakwah menurut beberapa ahli antara lain, yaitu: 
a. Menurut Abdullah Ba‟lawy al-Haddad yang dikutip oleh Muliaty Amin, 
Arifuddin dan ST. Nasriah, dakwah adalah mengajak, membimbing dan 
memimpin orang yang belum mengerti atau sesat jalannya dari agama yang benar, 
untuk dialihkan ke jalan ketaatan kepada Allah, beriman kepada-Nya serta 




b. Menurut Syekh Ali Mahfuz yang dikutip oleh Arifuddin, menjelaskan bahwa 
dakwah mendorong manusia untuk berbuat baik, menurut petunjuk, beramar 
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c. Menurut Abu Bakar Zakaria yang dikutip oleh Muliadi, dakwah adalah usaha 
para ulama dan orang-orang yang memiliki pengetahuan agama Islam untuk 
memberikan pengajaran kepada khalyak umum sesuai dengan kemampuan yang 




d. Menurut Ahmad Ghalwusy dalam kitabnya al Dakwah al Islamiyah yang dikutib 
oleh Mahmuddin, menjelaskan bahwa dakwah ialah penyampaian pesan Islam 
kepada manusia di setiap waktu dan tempat dengan berbagai metode dan media 




Secara umum dakwah itu berarti suatu perbuatan yang mencengah 
kemungkaran dan menyeru kepada yang ma‟ruf (kebaikan) untuk keselamatan di 
dunia dan di akhirat. 
4. Definisi Strategi Dakwah 
Menurut Samsul Munir dalam bukunya yang berjudul ilmu dakwah, strategi 
dakwah artinya metode, siasat, taktik atau manuver yang dipergunakan dalam 
aktivitas (kegiatan) dakwah. Untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam secara 
maksimal, maka diperlukan berbagai faktor penunjang, di antaranya adalah strategi 
dakwah yang tepat sehingga dakwah Islam mengenai sasaran.
13
 Jadi salah satu aspek 
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penting keberhasilan suatu aktivitas dakwah tentunya  dipengaruhi oleh strategi yang 
digunakan dalam aktivitas tersebut. 
5. Tahap-tahap Strategi Dakwah 
Menurut Natsir yang dikutip oleh Hamidi, cara atau strategi dakwah ada 8 
(delapan), antara lain: 
a. Memilih waktu kosong dan kegiatan terhadap kebutuhan audiens (penerima 
dakwah). Usahakan agar mereka tidak jenuh dan waktu mereka banyak terisi 
dengan petunjuk, pengajaran yang bermanfaat, dan nasihat yang baik. 
b. Jangan memerintahkan sesuatu yang jika tidak dilakukan, menimbulkan fitnah. 
Terkadang seorang da‟i menjumpai suatu kaum yang sudah mempunyai tradisi 
mapan. Tradisi tersebut tidak bertentangan dengan syariat, tetapi jika dilakukan 
perombakan akan mendatangkan kebaikan. Jika seorang dai menyadari bahwa 
apabila dilakukan perombakan akan terjadi fitnah, maka hal itu tidak perlu ia 
lakukan. 
c. Menjinakkan (menenangkan) hati dengan harta dan kedudukan. Seorang da‟i 
ibarat dokter yang memeriksa penyakit. Ia mendiagnosis dan mengobatinya sesuai 
dengan jenis penyakitnya. Jika seorang da‟i sadar bahwa iman seseorang/audiens 
masih lemah, ia dapat memberinya harta semampunya agar ia tetap berada dalam 
hidayah Islam. Allah mensyariatkan agar orang yang baru masuk Islam/muallaf 
diberi zakat. 
d. Menjinakkan (menenangkan) hati dengan member maaf ketika dihina, berbuat 
baik ketika disakiti, bersikap lembut ketika dikasari,dan bersabar ketika dizhalimi. 
Cemoohan dibalas dengan kesabaran, ketergesa-gesan dibalas dengan hati-hatian. 






iman mereka lebih mantap. Dengan cara-cara tersebut, Nabi Muhammad saw. 
mampu menyatukan hati para sahabat di sekitarnya. Mereka bukan saja sangat 
mencintai beliau, tapi juga ikut menjaga dan membela beliau dalam dakwahnya. 
e. Pada saat memberi nasihat, jangan menunjuk langsung kepada orangnya tetapi 
berbicara dengan sasaran umum seperti yang sering dilakukan Nabi Muhammad 
saw. ketika hendak menegur sahabat yang mengesang ingus pada saat shalat. 
f. Memberikan sarana yang dapat mengantarkan seseorang pada tujuannya. 
g. Seorang da‟i harus siap menjawab pertanyaan. Setiap pertanyaan sebaiknya 
dijawab secara rici dan jelas, sehingga orang yang bertanya merasa puas. 
h. Memberikan perumpamaan-perumpamaan.14 
Berdasarkan beberapa tahap-tahap strategi di atas maka dalam ini seorang da‟i 
dituntut untuk mampu mengaplikasikan tahap-tahap tersebut sehingga tujuan dakwah 
dapat terealisasikan. 
6. Asas-asas Strategi Dakwah 
Ada 5 (lima) asas yang harus diperhartikan dalam usaha dakwah, diantaranya:  
a. Asas filosofis, membicarakan masalah yang erat hubungannya dengan tujuan-
tujuan yang hendak dicapai dalam proses atau aktivitas dakwah. 
b. Asas kemampuan dan keahlian da‟i (achievement and professionalis), 
menyangkut pembahasan mengenai kemampuan dan professionalism da‟i sebagai 
subjek dakwah, sosiokultural sasaran dakwah dan sebagainya. 
c. Asas sosiologis, membahas masalah-masalah yang berkaitan dengan situasi dan 
kondisi sasaran dakwah. Misalnya politik pemerintah setempat, mayoritas agama 
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di suatu daerah, filosofis sasaran dakwah, sosiokultural sasaran dakwah dan 
sebagainya. 
d. Aspek psikologis, membahas masalah yang erat hubungannya dengan kejiwaan 
manusia. Seorang da‟i adalah manusia, begitu pula sasaran dakwahnya yang 
memiliki karakter unik dan berbeda satu sama lain. Pertimbangan-pertimbangan 
masalah psikologis harus diperhatikan dalam proses pelaksanaan dakwah. 
e. Asas efektivitas dan efisiensi, asas ini adalah di dalam aktivitas dakwah harus 
diusahakan keseimbangan antara biaya, waktu, maupun tenaga yang dikeluarkan 
dengan pencapaian hasilnya sehingga hasilnya dapat maksimal.
15
 
Dengan mempertimbangan asas-asas di atas, maka seorang da‟i perlu 
memformulasikan dan menerapkan strategi dakwah yang sesuai dengan kondisi 
mad’u sebagai objek dakwah.
16
 Dalam hal ini seorang da‟i dituntut untuk mampu 
memformulasikan dan menerapkan prinsip strategi dakwah guna untuk mencapai 
tujuan dakwah. 
 
B. Tinjauan Tentang Radio 
1. Definisi Radio 
Menurut Wikipedia radio adalah teknologi yang digunakan dalam pengiriman 
sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang 
elektromagnetik), gelombang inilah yang melintas, merambat melalui udara, dan bisa 
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juga merambat melalui ruang angkasa yang hampa udara, sebab gelombang ini tidak 
memerlukan medium pengangkut (molekul udara).
17
 
Pengertian lain menyebutkan, radio merupakan media komunikasi massa 
periodik yang memiliki kemampuan menjangkau khalayak yang luas dalam waktu 
bersamaan. Di samping itu, harga pesawatnya yang relatif murah sehingga banyak 
yang memilikinya.
18
 Selain itu, radio juga dapat didengarkan dimana saja tergantung 
suasana dari pendengar sendiri. 
2. Perkembangan Radio  
Radio telah ditemukan oleh seorang ahli kebangsaan Italia yang bernama 
Gugliemo Marconi pada tahun 1896, namun keberadaan radio pada waktu itu belum 
berfungsi sebagai media komunikasi massa, tetapi baru digunakan sebagai alat tukar-
menukar berita dengan pos-pos yang jauh dan pada tahun 1919, David Samof 
mengusulkan agar radio dapat membawa musik ke dalam rumah tangga sehingga 
dibuatlah pesawat penerima berbentuk kotak-kotak dan dijual untuk masyarakat, 
maka mulailah pada waktu ini radio digunakan secara umum. Radio sebagai medium 
komunikasi sangat menguntungkan utamanya bagi negara seperti Kepulauan 
Indonesia  sebab dimana  letak geografinya terdiri dari ribuan pulau yang sulit di 
tempuh dalam waktu yang relatif singkat. Dengan hanya mengandalkan tranportasi 
untuk penyebaran informasi, maka radio sebagai medium komunikasi yang bersifat 
auditif, berfungsi sebagai lalu lintas informasi yang efektif dan efisien, sebab dalam 
detik yang sama, jutaan orang dapat menikmati siarannya. Dengan demikian radio 
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dapat memberantas keterasingan orang yang ada di pedesaan, yang jauh terpencil di 
lembah gunung dan bukit di pelosok daerah yang saling berjauhan dapat dijangkau. 
Isi dan variasi siarannya dapat dinikmati secara lebih santai, dan dapat merangsang 




Sebelum muncul fenomena dakwah di televisi pada tahun 1990-an radio, radio 
telah lama berfungsi sebagai media dakwah dan mendalami Islam bagi masyarakat 
Muslim. Tahun 1970-an, misalnya, di Jakarta dikenal Radio Cendrawasih didirikan 
oleh seorang keturunan Arab bernama Sehan Alatas yang menyiarkan program Tanya 
Jawab seputar tafsir Qur‟an dan Hadis yang dipimpin K.H. syafi‟I Azami. Kemudian 
menjalin program kerja sama dengan Himpunan Seni Budaya Islam (HASBI). Tahun 
1980-an, Radio Cendrawasih membuat siaran relay dari pengajian-pengajian tertua di 
Jakarta seperti pengajian al-Hasby Kwitang, Darul Mustafa dan Darul Afaf. Mutiara 
Fajar, Yasinan dan Ratib adalah acara-acara dakwah yang siarkan radio 
Cendrawasih. “Meskipun bukan murni radio Islam, radio Cendrawasih memiliki 
sumbangan besar terhadap syiar Islam di Jakarta waktu itu”.
20
 
Perkembangan Radio dari dulu sampai sekarang telah mengalami banyak 
perubahan sesuai dengan kemajuan teknologi yang berkembang cukup pesat saat ini, 
pengembangan Radio ini didasarkan pada inisiatif dari crew Radio dengan melihat 
situasi dan kondisi sekarang yang bertujuan agar program-program yang disajikan 
dalam Radio diminati oleh berbagai kalangan. 
3. Fungsi Radio 
Radio siaran (radio broadcast) adalah salah satu aspek dari komunikasi 
massa. Dalam proses komunikasi massa sosial, peran ideal radio sebagai media 
publik adalah sebanyak mungkin mampu mewadahi kebutuan dan kepentingan 
pendengarnya. Ada 3 (tiga) bentuk dasar kebutuhan pendengar: 
21
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Manusia pada dasarnya memiliki sifat ingin tahu yang besar. Mereka ingin 
tahu apa yang terjadi di tengah masyarakat.
22
 Informasi menjadi entitas yang penting 
dari sebuah media sosial. Informasi menjadi semacam komoditas dalam masyarakat 
informasi (information society). Informasi diproduksi, dipertukarkan, dan dikonsumsi 
yang menjadikan informasi sebagai komoditas bernilai yang dalam pembahasan 
sering disebut dengan berbagai istilah, seperti informational serta pengetahuan atau 
knowing.
23
 Dalam siaran Radio tentunya dituntut untuk menyajikan informasi-
informasi yang telah diverifikasi kebenarannya terlebih dahulu sebelum melakukan 
penyiaran. 
b. Pendidikan 
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Posisi pendidikan pada 
saat ini bukan sebagai pelengkap dalam kehidupan sehari-hari melainkan sebagai 
kebutuhan pokok. Pendidikan sangat penting, sebab tanpa pendidikan manusia akan 
sulit berkembang dan bahkan akan terbelakang. Namun dewasa ini biaya pendidikan 
“semakin mahal”. Keadaan ini dihadapi oleh negara-negara yang sedang berkembang 
seperti negara kita Indonesia. Mahalnya biaya pendidikan dapat dikurangi dengan 
memanfaatkan teknologi dalam pendidikan misalnya radio dan televisi. Pemanfaatan 
radio untuk meratakan pendidikan adalah berdasarkan kepada kenyataan bahwa 
belum semua anggota masyarakat dapat menikmati pendidikan yang layak.
24
 Dalam 
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hal ini dengan memanfaatkan Radio sebagai media pendidikan, radio mampu aktif 
dalam memberikan  edukasi di kalangan masyarakat pendengar. 
c. Hiburan 
Pada dasarnya fungsi utama radio adalah sebagai media hiburan, radio pun 
masih eksis memberikan sajian-sajian hiburan yang interaktif, sajian acara-acara 
hiburan ini pun beragam dan efektif menghilangkan kepenatan dan kelelahan 
pendengar melalui sajian pemutaran musik, karoeke, anekdot dan lain-lain. 
Pemanfaatan radio sebagai media hiburan memberikan banyak kontribusi dan umpan 
balik pendengar kepada radio itu sendiri, hal tersebut dapat ditinjau dari banyaknya 
pendengar yang memesan lagu melalui layanan sms maupun telepon. Hal inilah yang 
membuat radio dituntut untuk aktif dan selektif dalam menyajikan program-program 
acara hiburan sehingga radio mampu bersaing dengan media-media yang berkembang 
pesat saat ini.    
4. Program-program Radio 
Jenis informasi yang disampaikan melalui media radio terdiri dari berbagai 
macam jenis program akan tetapi secara umum program radio terdiri dari : 
a. Music program, ini program utama radio manapun kecuali radio khusus berita, 
biasanya berisi pemutaran lagu pilihan pendengar diselingi info ringan atau kuis, 
sesuai pemutaran lagu biasanya diselingi juga komentar tentang lagu tersebut. 
b. Talkshow, biasanya mendatangkan narasumber atau bintang tamu untuk bincang-
bincang tentang sebuah tema atau topik hangat. 
c. News program, disebut juga acara berita.25  
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Program-program tersebut sesuai dengan segmentasi yang telah ditetapkan 
dan penyampaian program-program tersebut disajikan dengan santai dan menghibur. 
5.  Karakteristik Radio Siaran 
Adapun karakteristik radio siaran yang dikutib oleh Samsul Munir Amin, 
antara lain: 
a. Sifat siaran radio hanya untuk didengar (audialhearable); 
b. Bahasa yang dipergunakan haruslah tutur (sopan); 
c. Pendengar radio dalam keadaan santai, bisa sambil mengemudikan mobil, sambil 
tiduran, sambil bekerja di kantor dan sebagainya; 
d. Siaran radio mampu mengembangkan daya reka; 
e. Siaran radio hanya bersifat komunikasi satu arah.26 
6. Efektivitas Radio  
Sebagai media komunikasi, radio siaran dapat dikatakan efektif dalam 
menyampaikan pesan-pesan komunikasi kepada pendengar, hal ini karena; 
a. Memiliki daya langsung, maksudnya pesan dakwah dapat disampaikan secara 
langsung kepada khalayak. 
b. Memiliki daya tembus, maksudnya siaran radio menjangkau wilayah yang luas. 
c. Memiliki daya tarik, maksudnya daya tarik radio siaran ialah terpadunya suara 
manusia, suara musik, dan bunyi tiruan (sound effect) sehingga mampu 
mengembangkan daya reka pendengarnya.
27
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Radio 
memiliki tiga keunggulan yaitu memiliki daya langsung, memiliki daya tembus, dan 
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memiliki daya tarik,  maka dari itu Radio masih eksis dalam menyiarkan beberapa 
programnya. 
7. Sifat-sifat Radio 
Berikut adalah sifat-sifat Radio, antara lain: 
a. Auditif 
Sifat radio siaran adalah auditif untuk didengar, maka isi siaran yang sampai 
ditelinga pendengar hanya sepintas lalu saja. Ini berbeda dengan sesuatu yang 
disiarkan melalui media surat kabar, majalah dan media dalam bentuk tulisan lainnya 
yang dapat dibaca, diperiksa dan ditelaah berulang kali. Pendengar yang tidak 
mengerti terhadap suatu uraian yang disampaikan melalui radio tidak mungkin untuk 
diminta ulang kepada pembicara. 
b. Mengandung Gangguan 
Setiap komunikasi yang menggunakan saluran bahasa dan bersifat missal akan 
memiliki dua faktor gangguan, gangguan pertama adalah apa yang disebut 
“systematic noise factor” dan yang kedua adalah “channel noise factor: gangguan 
teknis dapat berupa “interfensi”, yakni dua atau lebih gelombang yang berdempetan, 
sehingga membuat isi siaran sukar dimengerti, atau gangguan karena pesawat 
penerima lainnya dan sebagainya. 
c. Akrab 
Radio siaran sifatnya akrab, intim, seorang penyiar radio seolah-oah berada di 
kamar pendengar penuh dengan hormat dan cetakan menghindangkan acara-acara 
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d. Gaya Percakapan 
Radio siaran memiliki gaya percakapan yang lebih santai dan mudah 
dimengerti semua orang. 
e. Bahasa yang digunakan bukan bahasa tulisan 
Bahasa yang digunakan bukan bahasa tulisan, tetapi gaya percakapan sehari-
hari. Bahasa percakapan yang unik muncul dari dunia radio yang diperkenalkan 
penyiar menjadi sesuatu yang tren dengan demikian media siaran radio bisa juga 
menjadi rencana trend-setter karena gaya bahasa mereka, hal-hal yang unik 
merupakan khas dan ciri dari sebuah stasiun radio.
29
 
Meninjau beberapa sifat-sifat radio siaran di atas tentunya seorang penyiar 
dituntut untuk dapat memahami dan mengaplikasikannya 
8. Radio Sebagai Media Dakwah 
Radio sebagai media dakwah yaitu penggunaaan radio sebagai media dalam 
menyampaikan atau menyiarkan dakwah, maka sebelum menjelaskannya terlebih 
dahulu dijelaskan mengenai media dakwah. Kata media berasal dari bahasa latin, 
yang berarti saruran atau alat yang menyalurkan. Dalam pengertian ini adalah alat 
yang dipakai dalam menyalurkan materi dakwah. Ibnu manfdzur mengertikan media 
(al-wasilah) secara bahasa betarti singgasana raja, derajat, atau dekat. Sedangkan 
pengertian istilah adalah segala sesuatu yang dapat mendekatkan kepada suatu yang 
lain. Dengan demikian, media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran yang 
dapat menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang vital dan merupakan urat 
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Sebagaimana dalam QS. Al-Mãi'dah/5: 35, yang berbunyi:  
                                
      
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 
wasilah (jalan) yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah 
(berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.
31
 
Tafsir ayat di atas menyatakan: ayat ini menyentuh jiwa manusia dengan 
mengajaknya mendekat kepada Allah. Ajakan tersebut ditujukan kepada orang-orang 
yang walau baru memiliki secercah iman, sebagaimana dipahami dari panggilan 
(    ) yâ ayyuha alladîna âmanû/hai orang-orang yang beriman, 
walau hanya sekelumit iman bertakwalah kepada Allah hindarilah siksa-Nya baik 
duniawi maupun ukhrawi dan bersungguh-sungguhlah mencari jalan dan cara yang 
dibenarkan-Nya yang mendekatkan diri kamu kepada-ridha-Nya, dan berjihadlah 
pada jalanya-Nya, yakni kerahkanlah semua kemampuan kamu lahir dan batin untuk 
menegakkan nilai-nilai ajaran-Nya, termasuk jihad melawan hawa nafsu kamu supaya 
kamu mendapat keberuntungan, yakni memperoleh apa yang kamu harapkan baik 
keberutungan duniawi maupun ukhrawi.
32
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Juga dalam dijelaskan dalam QS. Al-Isrā`/17: 57, yang berbunyi: 
                              
                   
Terjemahnya: 
Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan 
mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah).  Mereka 
mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. Sesungguhnya, azab 
Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.
33
 
Tafsir pada ayat dia atas menyatakan: siapa-siapa yang mereka seru untuk 
meminta pertolongannya dan yang mereka sembah itu seperti malaikat ՙÎsâ, Uzair dan 
lain-lain, mereka itu sendiri dengan sungguh-sungguh mencari jalan menuju ke ridha 
Tuhan mereka, berupaya agar menjadi lebih deat epada Allah dan mereka semua juga 
selalu mengharapkan rahmatnya-Nya dan senantiasa takut akan siksa-Nya; 
sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah sesuatu yang harus diwaspadahi karena 




Untuk mencapai sasaran dan memperoleh tujuan yang dikehendaki, maka 
dakwah memerlukan alat atau media dakwah, sebegai agen pelayanan masyarakat 
yang akan mencakup sejumlah segi kehidupannya. Sebab dakwah bukan sekedar 
menyamaikan sesuatu pesan dan kcpada orang lain akan tetapi mempunyai sasaran 
dan tujuan yang lebih jauh. Media pada prinsipnya adalah segala sesuatu yang 
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merupakan saluran atau alat untuk menyalurkan ide-ide, gagasan-gagasan, harapan-
harapan dan sebagainya kepada orang lain.
35
  
Penggunaan radio sangatlah efektif dan efisien sebab melalui radio suara 
dapat dipancarkan ke berbagai daerah yang jaraknya tidak terbatas. Jika dakwah 
dilakukan melalui siaran radio diaakan mudah dan praktis, dengan demikian, dakwah 
akan mampu menjangkau jarak komunikan yang jauh dan tersebar. Efektivitas dan 
efisiensi ini juga akan terdukung jika seorang da‟i mampu memodifikasi dakwah 
dalam metode yang cocok dengan situasi dan kondisi siaran, apakah melalui metode 
ceramah, sandiwara radio, melalui forum tanya jawab atau bentuk-bentuk siaran 
lainnya.
36
 Maka dalam hal ini radio dapat didengar dimana dan kapan saja tanpa 
menganggu pekerjaan yang kita kerjakan. 
 
C. Kerangka Konseptual 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Radio Cempaka Asri dengan 
menelaah strategi melalui identifikasi perencanaan program dakwah dengan 
mengamati dan menelaah perancangan atau penyusunan program dakwah, kemudian 
mengidentifikasikan penerapan dakwahnya dengan mengamati dan menelaah 
penerapan dakwahnya serta tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memahami strategi 
penyiaran program dakwah radio cempaka asri bulukumba, dapat dilihat pada 
kerangka konseptual di bawah ini: 
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Tabel 1.1 Kerangka Konseptual 
  
Identifikasi Perencanaan Program Dakwah 
 
Mengamati dan Menelaah Proses 
Perancangan/Penyusunan Program Dakwah 





Mengamati  dan 
Menelaah Penerapan 
Dakwah 
Untuk Memahami Strategi/Perencanaan Penyiaran 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah metode kualitatif, yang merupakan usaha mencari 
hubungan antar variable untuk menjelaskan suatu fenomena sosial. Di dalm 
menjelaskan fenomena tersebut, penelitian kualitatif selalu menekankan pada tiga 
aspek penting. Pertama, pada unit analisis mikro dimana satuan yang diteliti dibatasi 
sedemikian rupa sehingga lebih dapat dijelaskan secara terperinci. Kedua, penelitian 
bersifat holistik dalam arti melihat obyek yang diteliti secara menyeluruh di dalam 
satu kesatuan. Suatu fenomena di sini dilihat sebagai suatu keseluruhan (wholeness) 
dari sebuah proses sosial budaya. Ketiga, penelitian kualitatif cenderung menekankan 
perbandingkan ini juga yang membuat penelitian kualitatif dapat menekankan proses 
dan dapat menegaskan konteks sosial dimana suatu gejala itu muncul.
1
 Sehingga 
dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian lebih dalam dengan maksud untuk 
mengetahui fenomena internal Radio Cempaka Asri Bulukumba terkhusus dari segi 
perencanaan program dakwah dan penerapan dakwahnya dengan melalui proses 
interaksi komunikasi yang mendalam antar peneliti dengan fenomena yang diteliti. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kantor Radio Cempaka Asri Kabupaten 
Bulukumba, Jl. Pepaya no. 1  Kota Bulukumba. Radio Cempaka Asri Bulukumba 
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terletak di pusat kota Bulukumba yang memudahkan peneliti dalam menjalankan 
penelitiannya  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti dalam hal ini menggunakan pendekatan teoritis, yaitu pendekatan 
dengan mencari data atau informasi melalui buku-buku referensi mengenai teori-teori 
tentang strategi dakwah yang tersedia di perpustakaan sehingga dapat membantu 
memberikan keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan. 
 
C. Sumber Data 
Berdasarkan penelitian ini, sumber data terbagi menjadi dua antara lain yaitu: 
1. Data Primer  
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber utama, dalam penelitian ini 
yang menjadi sumber utama dan informan dalam penelitian ini adalah 1 orang 
Penanggungjawab Produksi dan Programmer Radio Cempaka Asri Bulukumba 
sekaligus penyiar RCA, 1 orang da‟i program dakwah, tim kru RCA 2 orang, 1 
kepala studio RCA tahun 1999 serta 2 orang pendengar RCA,  jadi informan dalam 
penelitian ini ada 7 orang. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari beberapa pustaka yakni buku-
buku, dokumen-dokumen, arsip, dan laporan yang mendukung dan memiliki 







D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data 
di lokasi penelitian atau di tempat yang terkait dengan fokus penelitian tentunya 
menggunakan teknik sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala yang diteliti.
2
 Observasi merupakan pengamatan terhadap pokok 
permasalahan dalam penelitian. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan 
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara 
sistematis, dapat dikontrol kevalidannya.
3
  
Dalam penelitian ini observasi dilakukan secara bertahap selama 1 bulan 
mencakup tentang pengenalan lokasi dan kondisi tempat penelitian.  
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara 
(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara 
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) 
melalui komunikasi langsung. Wawancara juga merupakan percakapan tatap muka 
(face to face) antara pewawancara dengan sumber informasi, dimana pewawancara 
bertanya langsung tentang objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.
4
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Dalam penelitian ini data informan wawancara yang diperoleh peneliti 
bersumber dari kru, penyiar, da‟i, penanggungjawab dan programmer, serta kepala 
RCA tahun 1999. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian. Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 
berbentuk dokumentasi.Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-
surat, catatan harian, cenderamata, laporan, artefak, foto, dan sebagamya. Sifat utama 
data ini tak terbatas pada ruang dan waktu sehmgga memberi peluang kepada penellti 
untuk mengetahu: hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail bahan 
dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau 
catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server 
dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental yang lain. Dokumen yang dipilih harus 
memiliki kredibilitas yang tinggi.
5
  
Dalam penelitian ini data-data dokumentasi yang telah dikumpulkan 
berbentuk tulisan, gambar dan rekaman yang diperoleh dari informan di lokasi 
penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yaitu alat-alat yang diperlukan atau yang digunakan 
dalam mengumpulkan data.
6
 Adapun instrumen penelitian dalam penelitian ini yaitu 
panduan atau pedoman wawancara, alat perekam seperti smartphone untuk 
mendokumentasikan dan merekam hasil wawancara dan ATK (alat tulis kantor)  
untuk mencatat hasil dari wawancara. 
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F. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data 
Teknik pengelolaan data yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian dan 
dikumpulkan menjadi satu bagian, kemudian dikelolah dan dikerjakan serta 




Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi (penggarapan secara tekun dan cermat), sehingga data 
yang telah terkumpul dapat diberikan makna untuk menjawab masalah penelitian 
yang telah dirumuskan atau untuk mencapai tujuan penelltian.
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Peneliti menggunakan teknik pengelolaan data dengan yang memperoleh data 
dari hasil penelitian di Radio Cempaka Asri Bulukumba kemudian dikumpulkan 
menjadi satu bagian kemudian dikelolah dan dikerjakan serta dimanfaatkan 
sebagaimana mestinya dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis 
data yang digunakan pada penelitian ini yakni menggunakan 3 tahap, yaitu: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pada tahap ini peneliti sebelumnya telah melakukan observasi dan wawancara 
dengan berberapa informan yaitu dengan penanggungjawab produksi dan 
programmer Radio Cempaka Asri Bulukumba, dan penyiar program dakwah  serta 
kru Radio Cempaka Asri Bulukumba yang berlokasi di studio Radio Cempaka Asri 
Bulukumba. Dari hasil wawancara tersebut dengan beberapa informan telah 
ditemukan data yang menjadi sumber utama penelitian ini. Data yang didapatkan 
sebelumnya diolah oleh peneliti untuk dijadikan sumber dalam penelitian ini, 
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kemudian selanjutnya data yang masih bersifat umum tadi peneliti juga fokuskan 
pada hal-hal yang sifatnya penting dan dianggap hal yang primer (pokok). 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Pada tahap ini peneliti telah melakukan penyajian data yang telah direduksi 
sebelumnya kemudian data yang telah direduksi tersebut disajikan dalam beberapa 
bentuk seperti hasil wawancara, tabel, bagian dan juga beberapa data yang telah 
peneliti dekripsikan sendiri.  
3. Verifikasi dan Kesimpulan Data 
Pada tahap ini peneliti tela melakukan verifikasi data dan menyimpulkan data 
yang telah disajikan sebelumnya. Kesimpulan dalam tahap ini adalah hasil temuan 
peneliti terkait selama melakukan penelitian di Radio Cempaka Asri Bulukumba 
selama kurang lebih satu bulan lamanya dan telah melakukan pemeriksaan dan 
pencocokkan kevalidan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Kesimpulan ini tidak bersifat mutlak tetapi bersifat fleksibel, artinya 
ada kemungkian perubahan data setelah diperoleh data yang baru. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Menurut Luncoin dan Guba yang dikutip oleh Syamsuddin, untuk 
mendapatkan derajat kepercayaan (credibility) penelitian ini  ada 4 (empat) kriteria 
yang harus digunakan, sebagai berikut :  
1. Memperpanjang masa pengamatan memungkinkan peningkatan derajat 







menguji informasi dari responden, dan untuk membangun kepercayaan para 
responden terhadap peneliti dan juga kepercayaan diri peneliti sendiri.  
2. Pengamatan yang terus-menerus, untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 
diteliti, serta memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.  
3. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 
telah ada. Dengan Triangulasi, peneliti sebenarnya mengumpulkan data 
sekaligus menguji kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan sumber data. 
4. Peer debriefing (membicarakannya dengan orang lain) yaitu mengekspos hasil 
sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitis dengan 
rekan-rekan sejawat (sederajat).  
5. Mengadakan member check yaitu dengan menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda dan mengembangkan pengujian-pengujian untuk 
mengecek analisis, dengan mengaplikasikannya pada data, serta dengan 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang data. 
9
 
Mengenai penjelasan di atas mengenai pengujian keabsahan data tentunya 
sebagai peneliti kita diharapkan agar apat memahami kaidah-kaidah tersebut 
kemudian mampu menerapkannya. 
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STRATEGI RADIO CEMPAKA ASRI  BULUKUMBA DALAM  
MENYIARKAN DAKWAH 
 
A. Gambaran Umum Radio Cempaka Asri Bulukumba 
1. Sejarah Berdirinya Radio Cempaka Asri Bulukumba 
 “Sahabat Hati Cempaka” sapaan khas kepada pendengar inilah yang menjadi 
magnet tersendiri di kawasan selatan-selatan Sulsel Radio yang mengudara sejak 
tahun 1989 dari jalan Labu Bulukumba ini, sebelumnya mengudara di gelombang 
AM. Pada tahun 1990 Radio Cempaka pindah ke studio Jalan Pepaya No 1, kemudian 
pada tahun 2002 beralih ke gelombang FM hingga sekarang dengan menempati 102,5 
MHz.  
Pada rentang waktu 1989-1993, RCA berada di bawah satu payung 
manajemen dengan Radio Gamasi FM Makassar, pada tahun 1993, RCA memilih 
melepaskan diri dari Gamasi dan berganti manajemen di bawah kepemimpinan Drs. 
H. Kamaruddin Said hingga kini. Berada di tengah-tengah pendengar yang majemuk 
seperti Kabupaten Bulukumba, Bantaeng, Jeneponto, Selayar, Sinjai, dan Bone 
menjadikan RCA senantiasa tetap dinamis di antara segmen pendengar yang plural 
(jamak). Ciri utama program musik Indonesia telah identik dengan RCA namun 
lambat laun beberapa tahun terakhir telah dilakukan penyeimbangan program jenis 
musik lainnya. Nuansa lainnya yang tetap khas adalah dengan tetap mempertahankan 
program musik dangdut dan musik daerah Bugis Makassar. Kompetisi di bidang 
penyiaran mendorong manajemen RCA mendesain program yang jauh lebih variatif 







dipadu dengan program Informasi dan penyaluran opini yang semakin mendapat 
porsi besar. Juga program keagamaan bernuansa syiar Islam, sastra hingga program 
khusus remaja menjadikan RCA telah menjadi salah satu ikon hiburan, informasi, 
saluran aspirasi, budaya dan dakwah di kawasan selatan-selatan Sulsel.
1
 Hal inilah 
yang membuat eksistensi Radio Cempaka Asri masih dapat bersaing dengan radio-
radio lain, setiap programnya dikemas dengan kekhasan budaya lokal dan kekhasnya 
inilah yang membuat daya tarik tersendiri di telinga pendengarnya. Eksistensi Radio 
Cempaka Asri Bulukumba tidak lepas dari perembangan zaman, ini dibenarkan 
dengan pernyataan bapak Ince Ma‟ruf Amir selaku mantan direktur RCA tahun 1999, 
beliau berpendapat:  
“Masa-masa kejayaan RCA itu dimulai pada tahun 1990an sampai 2000an hal 
ini disebabkan pada saat itu masyarakat lokal belum sepenuhnya memiliki media 
Televisi pemutaran kisah lengendaris yakni Tutur Tinular dan Brama Kumbhara, 2 
kisah heroik sangat digemari oleh anak-anak, remaja bahkan orang dewasa sekali 




Kini, RCA tetap bertahan di tengah persaingan dunia penyiaran. Basis 
pendengarnya tetap bertahan meski perkembangan media publik seperti televisi dan 
internet terus berkembang. Iklan produk dan iklan layanan masayarakat juga tetap 
mengalir ke meja redaksi. Ini menandakan bahwa radio Cempaka selalu berada di hati 
masayarakat. Selain eksis dengan mengetengahkan (memusatkan) lagu-lagu daerah 
Bugis-Makassar, pola komunikasi yang khas, juga segmen sastra dalam acara 
“ekspresi”. Program sastra ini tergolong khas karena tidak banyak radio yang berani 
menjual tema sastra. RCA mungkin saja merepresentasikan (mewakili) perjuangan 
semangat radio sebagai sebuah media dengan karakteristik tersendiri, di tengah 
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gempuran (serangan) media-media dengan teknologi yang lebih maju, keberadaan 
radio juga dituntut membuat terobosan dan inovasi agar tetap bertahan. Di tengah 
dampak negatif dari media-media seperti televisi dan internet, radio tetap bisa eksis 
dengan program-program yang lebih sehat. Sebelum, awal kemunculan internet dan 
televisi, media lama seperti surat kabar dan radio kemudian ditinggalkan kebanyakan 
penggemarnya, lalu kesadaran akan besarnya dampak negatif dari media-media itu, 
akankah arus balik penggemar media informasi justru berbalik arah kembali utuk 
membaca surat kabar atau menonton radio.
3
 Jadi Radio Cempaka Asri merupakan 
radio pelestari budaya-budaya lokal Kabupaten Bulukumba dengan menyiarkan 
beberapa program-program yang bernuansa kebudayaan lokal dengan menyajikan 
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2. Profil Perusahaan 
Berikut adalah profil Radio Cempaka Asri Bulukumba 102.5 FM: 
Nama Badan Hukum PT. Radio Cempaka Asri 
Nama Station Cempaka Asri FM 
Slogan Radio Sahabat Hati Cempaka 
Frekwensi 102.5 Mhz 
Call Sign  PM 8 DCX 
Anggota PRSSNI 510-VIII/1990 
Alamat Studio dan Kantor    Jln. Pepaya No. 1 Tlp. (0413) 82022 
Tlp/Fax (0413) 81554 Bulukumba 92551 
Sulawesi Selatan 
Alamat Perwakilan Jln. Abdullah Dg. Sirua No. 159 Tlp. 
(0411) 5047183 Fax (0411) 439844 
Izin Siaran  No. 260/KEP/M.KOMINFO/5/2007 Tgl. 
21 Mei 2007 
Bentuk Usaha Komersial 
Pengesahan Badan Hukum No. C-06345 H-T-01.01. TH.2005 Tgl. 10 
Maret 2005 
Akte Perubahan No. 35 Tgl. 31 Oktober 2000 
Tanda Daftar Perusahaan No. 200619200045 
Nomor Pokok Wajib Pajak 01.562.698.9-806.000 
Berdiri Sejak Tahun  Tgl. 19 Juli 1989 
Kekuatan Pemancar 1 Kilo Watt 
Jam Siaran Pkl. 06.00-00.00 WITA 
Penanggung Jawab  Drs. H. Kamaruddin Said 
Contact Person  Drs. H. Kamaruddin Said-HP. 
081242172254 dan Agusniaty Asafa-HP. 
085243016555 
Jangkauan Siaran Efektif Kabupaten Bulukumba dan Sekitarnya, 
Kab. Takalar, Kab. Jeneponto, Kab. 
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Berikut adalah Tabel General Data, Target Audiens dan Teknikal Data: 
Nama Stasiun Radio Cempaka Asri Bulukumba 
Motto (tagline) Radionya Orang Bulukumba 
Sapaan Pendengar Sahabat Hati Cempaka 
Sapaan Single Person Male     : Bung 
Female : Kakak 
Bahasa Pengantar: Indonesia: 70%,Lokal (Bugis dan Konjo): 
25%, Lainnya: 5%. 
Age; 15- 19Th 8%, 20-24 Th 10%, 25-29 Th 20%, 
30-34 Th 25%, 35-39 Th 34%, Diatas 40 Th 
5%. 
Sex; Male (Pria) 44,3 % dan Female (Wanita) 55,7 
% 
Tingkat Pekerjaan Wiraswasta 30%, Karyawan 20%, Ibu Rumah 
Tangga 20%, Pelajar 15%, Tani/Nelayan 
10%, Lain-lain 5% 
Tingkat Pendidikan SLTP 40%, SLTA 35%, Sarjana 25%. 
Kelas Ekonomi A1 (˃2.000.000) 20%,  
A2 (1.500.000-2.000.000) 30%,  
B (1.000.000-1.500.000) 20%,  
C1 (700.000-1.000.000) 15%,  
C2 (500.000-700.000) 10%,  
D   (300.000-500.000) 5%. 
Sasaran Pendengar Masyarakat perkotaan dan pedesaan 
Format Siaran Musik dan informasi  
Bahasa Indonesia (60%), Lokal (40%)  
Presentase Gol. Siaran Musik dan hiburan (40%), 
.Pendidikan/budaya/agama (30%), 
Informasi/berita (10%), Iklan/layanan 
masyarakat (20%). 
Jenis Berita Talk Show 15%, Buletin 10%, Reportase 
10%. 
Jenis Siaran Interatif 30%, Kata 30%, Musik 40%. 
Jenis Musik Dangdut/Melayu 35%, Pop Indonesia 27%, 
Daerah 20%, Qasidah 10%, India 5%, Pop 
Barat 3% 
Jam di Udara Setiap hari (06.00-00.00 WITA) 
Frekuensi 102.5 
Output Power 750 watt 
Coverage Area Bulukumba, Bantaeng dan sekitarnya 
Mutu Audio FM Stereo 
Peralatan Studio Mixer, earphone, microphone, ac, computer, 
wifi, speaker, transmitter (pesawat radio), 
receiver, transceiver, pemancar, dan antenna. 







3. Visi dan Misi Radio Cempaka Asri Bulukumba 
Visi Radio Cempaka Asri Bulukumba adalah mengadakan Radio siaran untuk 
usaha-usaha penerangan, pendidikan, dan hiburan dengan mengindahkan undang-
undang dan peraturan-peraturan yang berlaku.
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Sedangkan Misi Radio Cempaka Asri Bulukumba yaitu: 
a. Menyelenggarakan siaran yang bernilai edukatif, informatif, dan menghibur 
masyarakat. 
b. Menjalin kemitraan bisnis yang sinergis terpercaya dan saling menguntungkan. 
c. Memberikan informasi yang terpercaya sehingga menjadi acuan dan sarana 
kontrol sosial bagi masyarakat. 
d. Mengikuti perkembangan teknologi secara terus menerus untuk mendukung 
penyelenggaraan siaran. 
e. Senantiasa membina SDM sesuai tuntutan professional di bidangnya. 
f. Mengembankan siaran pendidikan, syiar Islam, dan budaya guna untuk 




Meninjau beberapa visi dan misi di atas maka dalam hal ini RCA dituntut 
untuk mampu mengemban visi dan misi tersebut sehingga tujuan RCA dapat 
terealisasikan. 
4. Tugas Pokok dan Fungsi  Radio Cempaka Asri Bulukumba 
a. Tugas Pokok 
Radio Cempaka Asri mempunyai fungsi memberikan advokasi terhadap hal 
hal yang dapat diterima oleh publik dan masyarakat media radio dengan baik. 
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1) Representasi industri media radio dihadapan pemerintah dan masyarakat yang 
memahami sebenar benarnya bahwa organisasi ini senantiasa mengedepankan 
tanggung jawab siaran sesuai aturan yang berlaku. 
2) Meningkatkan nilai nilai kepribadian media radio agar dapat memberikan 
pengabdian yang lebih baik kepada berbagai lapisan khalayak.
7
 
















                                                 
7







6. Struktur Organisasi Radio Cempaka Asri Bulukumba 
Berikut tabel struktur keorganisasian Radio Cempaka Asri Bulukumba 
NNo. Nama Jabatan 
1. Hj. Sumirah Komisaris 
2. Drs. H. Kamaruddin Said Direktur/Penanggung Jawab 
3. Wahyudi Alwi Penanggung Jawab Keuangan 
4. Rahmatullah Penanggung Jawab Program dan 
Siaran 
5. Andy Satria, S.Pd.I 
Syarifuddin 
Penanggung Jawab Berita 
6. Wahyudi Alwi Penanggung Jawab Produksi 
7. Marini Rivai, S.Pd 
Minawati S.Pd 
Penanggung Jawab Periklanan 







9. Ir. Zainal Abidin 
A. Amri Nasir, S.Kom 
Ahmad Suaib 
Penanggung Jawab Teknis 
Tabel 1.4 : Struktur Organisasi Radio Cempaka Asri Bulukumba 
7. Lokasi dan Jangkauan Siaran 
Radio Cempaka Asri FM berada di Jln. Pepaya No. 1 kota Bulukumba, lokasi 
dan aksesnya sangatlah strategi karena berada di pusat kota Bulukumba.  Berdasarkan 
hasil wawancara yang telah dilakukan bersama Wahyudi Alwi selaku penanggung 
jawab produksi dan programmer sekaligus penyiar mengatakan bahwa:  
“Radio Cempaka Asri FM mengudara selama 24 jam, dimulai dari pukul 
06.00 pagi sampai pukul 00.00 WITA dengan berbagai program acara yang disiarkan 
untuk para pendengar Radio Cempaka Asri”.
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Kemudian hasil wawancara yang dilakukan bersama Rival Cempaka selaku 
kru dan penyiar mengatakan bahwa:  
“Jangkauan siaran yang efektif Radio Cempaka Asri FM di Kabupaten 
Bulukumba dan sekitarnya, Kabupaten Takalar, Kabupaten Jeneponto, Kabupaten 
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Bantaeng, Kabupaten Selayar, Kabupaten Sinjai, dan Kabupaten Bone serta 
menjangkau sebagian daerah Kabupaten Gowa (bagian barat)”.
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Dengan demikian siaran RCA bukan hanya di daerah Bulukumba tetapi 
menjangkau beberapa daerah di sekitarnya. 
8. Program Acara Radio Cempaka Asri Bulukumba 
a. Program harian, yaitu program yang disiarkan setiap hari, program ini meliputi: 
1) Digoda (Digoyang Dangdut Cempaka) 
Program ini menyajikan lagu-lagu dangdut terbaik dikemas dengan fresh  
pesanan para pendengar, tentunya memberikan semangat dan menghibur, selain itu 
program ini menyajikan sesi info-info terkini mengenai masalah yang kerap muncul 
di lingkungan masyarakat, pendengar dapat merequest lagu pesanan mereka, 
menanggapi info yang disajikan serta memberikan salam kepada keluarga dan 
sahabatnya melalui layanan telepon interaktif, disiarkan dari hari Senin-Jum‟at pukul 
06.00-09.00 WITA.  Isi dakwah dalam program ini yaitu pemutaran lagu-lagu 
dangdut bernuansa Islam seperti lagu H. Rhoma Irama. 
2) Kopi Brik (Komplikasi Berita dan Musik) 
Program ini menyajikan berita-berita yang update dari daerah maupun 
nasional dan juga menyajikan lagu tembang kenangan (lawas) di era 80 sampai 90 an.  
Dikemas secara santai, menghibur dan memberi semangat, pendengar bisa salam 
memesan lagu pilihan mereka dan member salam kepada keluarga dan sahabatnya 
melalui layanan telepon interaktif, program ini disiarkan di hari Senin-Sabtu pukul 
11.00-13.00 WITA. Isi dakwah dalam program ini yakni pemutaran lagu-lagu lawas 
bernuansa Islam seperti lagu Novia Kalopaking “Dengan Menyebut Nama Allah”. 
 
                                                 
9







3) Calepere (Canda Lewat Frekwensi) 
Program ini adalah program acara unggulan yang menyajikan lagu-lagu 
daerah bugis Makassar, anekdot (candaan), teka-teki, pantun humor dan informasi 
seputar peristiwa lokal aktual dari pendengar. Disajikan dengan bahasa Bugis, 
Makassar dan Konjo kemudian dikemas secara santai dengan tetap bermuatan dan 
mengedepankan nuansa budaya dan kearifan lokal. Layanan untuk program ini via 
telepon dan live interaktif dari hari Senin-Sabtu pukul 13.00-15.00 WITA. Isi dakwah 
dalam program ini yakni pembahasan tema yang disajikan saat penyiaran, saat 
peneliti melakukan penelitian pada saat penyiaran program ini tema pembahasan 
yang diperbincangkan adalah tema “Perantauan”, dalam hal ini disajikan dengan 
nuansa kearifan lokal masyarakat muslim. 
4) Tenda Cempaka (Terminal Dangdut Cempaka) 
Program ini merupakan sajian silaturahmi antar masyarakat melalui frekuensi, 
serta menyajikan lagu-lagu dangdut terkini dan dangdut klasik, disajikan dengan 
santai dan tentunya memberikan semangat pendengar, pendengar dapat merequest 
lagu pilihan mereka serta menyapa keluaraga dan sahabatnya melalui layanan telepon 
interaktif, program ini disiarkan di hari Senin-Sabtu pukul 15.00-17.00 WITA. Isi 
dakwah dalam program ini yaitu pemutaran lagu-lagu dangdut bernuansa Islam 
seperti lagu H. Rhoma Irama.  
5) Ngopi Sore (Ngobrolin Seputar Perkara Iman Sore) 
Program ini merupakan sajian dakwah interaktif yang membahas masalah-
masalah yang kerap muncul di lingkungan masyarakat kemudian bersama-sama 






Ustaz dalam hal ini narasumber melalui layanan SMS dan Telepon, program ini 
disiarkan setiap hari Senin-Sabtu pukul 17:00-18.00 WITA. 
6) PELITA (Pesona Lewat Iman dan Taqwa) 
Program ini meyajikan siraman rohani berupa ceramah agama dakwah 
Islamiah dibawakan oleh muballigh lokal Kabupaten Bulukumba yang dikemas 
dengan santai dan inspiratif, pada program ini 30 menit pertama disajikan lagu 
qasidah dan 30 menitnya lagi disajikan tausyiah Islam, disiarkan dari hari Senin-
Sabtu pukul 18.00-19.00 WITA. 
b. Program Mingguan, yaitu program yang disiarkan setiap pekan, program ini 
meliputi: 
1) SALAM (Senandung Lagu Dangdut Melayu) 
Program ini disajikan dengan menghadiran lagu dangdut Melayu diselingi 
dengan informasi-informasi musik Melayu, program ini disiarkan setiap hari Jum‟at 
pukul 13.00-14.00 WITA. Isi dakwah dalam program ini yaitu pemutaran lagu-lagu 
dangdut Melayu bernuansa Islam seperti lagu Tietik Sandhora “Keagungan Tuhan”. 
2) Rupa-Rupa 
Program ini disajikan dengan menghadirkan beragam informasi, berita, dan 
tips, juga diselingi beberapa jenis lagu yang dipandu dengan model analog. Program 
ini disiarkan setiap hari Sabtu pukul 06.00-11.00 WITA. 
3) Semangat Pagi 
Program ini menyajian informasi-informasi ringan di pagi hari untuk 









4) SEMAI (Semangat Anak Indonesia) 
Program ini disajikan dan dikemas bagi anak-anak yang berumur 10 tahun ke 
bawah dengan menghadiran hal-hal yang baru terhadap anak demi terciptanya 
generasi yang handal untuk Indonesia. Program ini disiarkan setiap hari Ahad pukul 
08.00-10.00 WITA. Isi dakwah dalam program ini yakni pembacaan ayat Suci Al-
Qur‟an sesaat sebelum program tersebut disiarkan. 
5) Obserpasi (Obrolan Seputar Panrita Lopi dan Sekitarnya) 
Program ini menyajikan diskusi interaktif yang menghadirkan para wakil 
rakyat dari gedung DPRD, kepala SKPD untuk berdialog dengan rakyat mengenai 
seputar program dan kinerja mereka. Juga mengangkat topik-topik terhangat dan 
aktual yang terjadi di Kabupaten Bulukumba serta diselingi dengan musik pop 
Indonesia, disiarkan di hari Ahad pukul 09.00-11.00 WITA. 
6) RCA Top Dangdut 
Program ini disajikan dengan menghadirkan tangga lagu dangdut yang paling 
banyak dipesan dan didengar oleh masyarakat saat ini, dan menjadi hits di musik 
dangdut Indonesia, yang dikemas dengan santai yang dibawakan oleh 2 orang penyiar 
program ini disiarkan setiap hari Ahad pukul 10.00-12.00 WITA. 
7) Pesanan Dangdut Terkini 
Program ini disajikan dengan menghadirkan lagu-lagu dangdut yang popular 
dan banyak dipesan di Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam sepekan terakhir, dan 
diselingi dengan informasi-informasi ringan akhir pekan. Program ini disiarkan setiap 
hari Ahad pukul 15.00-17.00 WITA. Isi dakwah dalam program ini yaitu pemutaran 







8) RCA Top Request 
Program ini disajikan dengan menghadirkan lagu yang paling banyak dipesan 
oleh pendengar dalam sepekan di acara ngopi malam, selain itu juga disajikan 10 
tangga lagu pop yang paling banyak dipesan oleh pendengar. Program ini disiarkan 
setiap hari Ahad pukul 16.00-18.00 WITA. 
9) Gema (Gendang Malam) 
Program ini menyajikan lagu-lagu Bollywood (India) yang dikemas dalam 
menemani waktu istirahat pendengar, layanan untuk program ini via telepon 
interaktif, disiarkan setiap hari Ahad, Selasa, dan Rabu pukul 19.00-21.00 WITA. 
10) NMP  (Nostalgia  Malam Panjang) 
Program nostalgia ini disajikan dengan konsep era 50an sampai 90an yang 
menghadirkan hiburan pada malam hari, program ini disiaran setiap hari Sabtu pukul 
21.00-23.00 WITA. 
c. Program Tahunan, yaitu program yang disiarkan setiap setahun atau pada bulan 
Ramadhan, program ini meliputi: 
1) Status (Sahabat Hati Ustad) 
Program religius yang dikemas dalam bentuk dialog interaktif dengan ustad 
dalam mengkaji permasalahan-permasalahan dan hukum serta syariat Islam 
Pendengar dapat mengirim daftar pertanyaan mereka kepada Ustaz dalam hal ini 
narasumber melalui layanan SMS dan Telepon Program ini disiarkan dari hari Jum‟at 










2) Dendang Dangdut Sahur Ramadhan 
Program ini disajikan dengan pemutaran lagu-lagu dangdut terbaru dan 
nostalgia yang disiarkan setiap hari pada bulan Ramadhan dari pukul 03:00-05:00 
WITA. 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa RCA mempunyai 
17 program acara di antaranya 6 program acara harian, 9 program acara mingguan, 
dan 2  program acara tahunan. 
 
B. Perencanaan Program Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam Menyiarkan 
Dakwah 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di Radio Cempaka Asri Bulukumba, 
ada 3 program acara dakwah dari 17 program acara RCA yakni program Ngopi Sore, 
PELITA, dan program STATUS,  perencanaan 3 program ini, ada  3 bagian meliputi: 
1. Penentuan Sasaran dan Tujuan  Program Acara Dakwah 
Penentuan sasaran RCA Bulukumba yaitu penentuan target audiens atau 
pendengar berdasarkan segmentasi program acara dakwah, kemudian penentuan 
tujuan program acara dakwah  RCA Bulukumba yaitu menetapkan sesuatu yang ingin 
dicapai dari program tersebut. 
Hal yang pertama dilakukan yaitu melakukan rapat antara pimpinan RCA dan 
kru serta penyiar RCA dalam menentukan sasaran dan tujuan kemudian melakukan 
riset program apakah program tersebut dapat diminati pendengar atau tidak ini sesuai 
dengan pemaparan Wahyudi Alwi selaku penanggung jawab produksi dan 






“Dengan meninjau atau melakukan survey kondisi pendengar karena tidak 
semua program dakwah disenangi oleh pendengar, pemetaan dan segmentasi 
didasarkan pada kesesuaian dengan minat pendengar dan kondisi pendengar”
10
.  
Setelah itu tim kru RCA mengidentifikasi dan kesesuaian dengan jenis 
program-program yang disiarkan, dari survei ini diketahui minat pendengar dengan 
kesesuaian program yang disiarkan. Adapun penentuan sasaran dan tujuan program-
program dakwah Radio Cempaka Asri sebagai berikut: 
Untuk program Ngopi Sore, berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama 
Wahyudi Alwi selaku penanggung jawab produksi dan programmer sekaligus penyiar 
mengatakan bahwa:  
“Tim kru Radio Cempaka Asri menyiapkan waktu dari hari senin sampai 
sabtu untuk menyiarkan program ini, format acara ini yakni tanya-jawab antara 
masyarakat pendengar dengan ustaz yang mengangkat problem-problem yang kerap 
terjadi di lingkungan masyarakat. Penentuan tujuan pada program ini didasarkan pada 
pemecahan masalah dan solusi untuk pendengar mengenai masalah-masalah dalam 
masyarakat salah satunya dalam keluarga. Penentuan sasaran program ini didasarkan 
pada masyarakat pendengar yang ingin menambah wawasan keislamannya, melihat 
dengan program ini berkerja sama dengan Baznas Kab Bulukumba, tujuan utama 
program ini ingin mengislaman lebih sempurna masyarakat pendengar. Penentuan 
materi program ini didasarkan pada negosiasi antara da‟i, tergantung dengan isu yang 
berkembang saat itu, sebelum menyiar terlebih dahulu penyiar dan da‟i berdiskusi 
dengan melihat beberapa persoalan yang berkembang di lingkungan masyarakat”.
11
 
Pentingnya kreativitas seorang da‟i  dalam menjalankan program agar mampu 
menyampaikan tujuan program sehingga mad‟u mampu memberikan umpan balik 
yang positif ini sesuai dengan pendapat Yusuf Sandy selaku da‟i dalam program ini 
mengatakan bahwa:  
“Ada beberapa persiapan yang beliau lakukan sebelum menyiarkan program 
ini, yaitu pertama materi yang disampaikan telah dipersiapkan sebelumnya kemudian 
mendiskusikannya dengan penyiar, kedua menghafal dan memaknai ayat Al-Qur‟an, 
dan hadits serta terjemahannya dan ketiga mengetahui perbedaan mahzab dalam 
agama Islam, hal ini karena tidak sedikit pendengar menyampaikan beberapa hal-hal 
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yang berkaitan dengan problem-problem yang ada kemudian dengan mahzab menjadi 




Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi selaku 
penanggung jawab produksi dan programmer sekaligus penyiar mengatakan bahwa:  
“Penentuan sasaran pada program ini yakni pada masyarakat muslim yang 
ingin menambah wawasan keislaman serta hiburan yang bernuansa reliqi. Penentuan 
materi program ini setiap minggunya sama karena materi yang disiapkan tersebut 
adalah lanjutan dari materi yang telah dibahas. Spesifikasi da‟i pada program ini 
berfokus kepada rekaman ceramah-ceramah Islamiyah, pemutaran lagu-lagu reliqi 
dan qasidah, selain itu jika ada da‟i dalam program ini ingin membawakan 
ceramahnya secara langsung tim kru Radio Cempaka Asri Bulukumba menyiapkan 
materi, sarana dan prasana yang telah ditetapkan sebelumnya”.
13
 
Untuk penentuan tujuan dan sasaran program Status, Wahyudi Alwi selaku 
penanggung jawab produksi dan programmer sekaligus penyiar mengatakan bahwa: 
“Penentuan tujuan dan sasaran program dakwah pada dasarnya sama saja 




Penentuan tujuan dan sasaran diharapkan mampu memberikan kontribusi 
besar dalam penyampaian program hal ini dilakukan dengan melakukan terlebih 
dahulu berbagai persiapan-persiapan baik dari segi teknis maupun non teknis. 
2. Menentukan Jadwal/Roundown Program Acara Dakwah 
Penentuan jadwal/roudown program acara dakwah RCA Bulukumba adalah 
penentuan waktu penyiaran dan tempat dimana suatu program acara dakwah harus 
disiarkan. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama bapak Wahyudi Alwi 
mengatakan bahwa penentuan jadwal program Ngopi Sore yaitu:  
”Penentuan jadwal program Ngopi Sore yakni tim kru Radio Cempaka Asri 
Bulukumba menyiapkan jadwal  hari Senin sampai  hari Sabtu setiap sore 
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berlangsung selama 1 jam dari pukul 17:00 sampai pukul 18:00 WITA dalam artian 
program tersebut disesuaikan dengan waktu senggang da‟inya, hal ini ditinjau karena 
da‟i dalam program ini juga memiliki tugas dan tanggungjawab di luar jadwal on-air. 
Penetapan jadwal ini dilakukan dengan berbagai pertimbangan yang matang sebab 
jika program tersebut ditetapkan pada hari tertentu program tersebut akan berakibat 
menganggu jadwal da‟i maka program tersebut akan terhambat. Da‟i dalam hal ini 
bebas menentukan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya kemudian menghubungi 
tim kru Radio Cempaka Asri Bulukumba beberapa jam sebelum melakukan on-air”.
15
 
Berikut adalah pembagian waktu program acara Ngopi Sore: 
 
Pukul Kegiatan 
17:00-17:10 WITA Pembukaan dari penyiar dan da‟i 
17:10-17:30 WITA Pemaparan materi oleh da‟i/ceramah 
Islamiyah 
17:30-17:50 WITA Tanyajawab dengan pendengar 
17:50-18:00 WITA Memaparkan kesimpulan materi dan 
pertanyaan oleh narasumber sekaligus 
penutupan dari penyiar 
Tabel 1.5 : Pembagian waktu program acara Ngopi Sore 
Program ini berlangsung selama 1 jam selingan iklan pada program ini 
berlangsung selama 10 menit dari 10 iklan yang disiarkan, pembukaan program 
Ngopi Sore oleh penyiar dan da‟i berlangsung selama ±10 menit kemudian  selama 
±30 menit pemaparan materi dari da‟i/ceramah Islamiyah, tanyajawab  selama ±20 
menit dan pemaparan kesimpulan materi dan pertanyaan oleh narasumber sekaligus 
penutupan dari penyiar berlangsung selama ±10 menit. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa penentuan jadwal program PELITA yaitu:  
“Penentuan jadwal program PELITA yakni disiarkan setiap hari Senin sampai 
hari Sabtu selama 1 jam dari pukul 18:00 sampai pukul 19:00 WITA, penentuan 
jadwal program ini didasarkan pada waktu Magribh , sebab di waktu antara sore dan 
Magribh rata-rata program dakwah yang disiarkan Radio Cempaka Asri sejak tahun 
1989 sampai sekarang ditawarkan program-program reliqi atau dakwah”.
16
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Berikut adalah pembagian waktu program acara PELITA: 
Pukul  Kegiatan 
18:00-18:30 WITA Pemutaran Lagu Islamiyah 
18:30-19:00 WITA Ceramah Islamiyah 
Tabel 1.6 : Pembagian waktu program acara PELITA 
Program ini berlangsung selama 1 jam selingan iklan pada program ini 
berlangsung selama 10 menit dari 10 iklan yang disiarkan, pemutaran lagu Islamiyah 
dengan multi segmen selama ±20 menit dan ceramah Islamiyah selama ±30 menit. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa penentuan jadwal program STATUS (Sahabat Hati Ustaz) yaitu:  
“Jadwal program STATUS (Sahabat Hati Ustaz) disesuaikan dengan waktu 
penyiaran program dakwah pada bulan Ramadhan serta waktu senggang dari da‟i 
program ini, disiaran dari hari Jum‟at sampai Sabtu berlangsung selama 1 jam dari 
pukul 17:00 sampai pukul 18:00 WITA”. 




17:00-17:10 WITA Pembukaan dari penyiar dan da‟i 
17:10-17:30 WITA Pemaparan materi oleh da‟i/ceramah 
Islamiyah 
17:30-17:50 WITA Tanyajawab dengan pendengar 
17:50-18:00 WITA Memaparkan kesimpulan materi dan 
pertanyaan oleh narasumber sekaligus 
penutupan dari penyiar 
Tabel 1.7 : Pembagian waktu program acara Status (Sahabat Hati Ustaz) 
Program ini berlangsung selama 1 jam selingan iklan pada program ini 
berlangsung selama 10 menit dari 10 iklan yang disiarkan, pembukaan program 
Ngopi Sore oleh penyiar dan da‟i berlangsung selama ±10 menit kemudian selama 
±30 menit pemaparan materi dari da‟i/ceramah Islamiyah, tanyajawab selama ±20 
menit dan pemaparan kesimpulan materi dan pertanyaan oleh narasumber sekaligus 






3. Mengidentifikasi Faktor Pendukung dan Penghambat Program Aacra 
Dakwah 
Faktor pendukung adalah hal-hal yang bersifat mendukung dan berupaya 
sebagai faktor penunjang keberhasilan suatu penyiaran program acara dakwah, 
contohnya peningkatan kualitas SDM, penggunanan perangkat-perangkat penyiaran 
yang canggih dll, sedangkan faktor penghambat adalah hal-hal yang bersifat negatif 
dan berupaya sebagai faktor yang menghalangi keberhasilan suatu program acara 
dakwah tersebut, contohnya masalah teknis salah satunya yaitu jaringan saat 
melakukan diskusi dengan pendengar. Adapun faktor pendukung dan penghambatnya 
sebagai berikut: 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa faktor pendukung dan penghambat program Ngopi Sore yaitu:  
“Faktor pendukung program ini adalah adanya komitmen dan kerja sama 
antara Radio Cempaka Asri Bulukumba dengan Baznas Kabupaten Bulukumba 
dalam menjalankan program tersebut. Sedangkan faktor penghambat program ini 
adalah waktu artinya terkadang narasumber ada waktu di luar dan tidak sempat hadir 
mengisi program tersebut serta jadwal belum sepenuhnya ditetapkan sebab masih 
mengikuti waktu luang dari narasumber (da‟i)”
17
.  
Belum lagi terkendala di masalah teknis salah satunya yaitu saat penelpon 
ingin mengajukan pertanyaan terkadang secara tiba-tiba terputus hal ini pun menjadi 
penghambat yang kerap terjadi dalam penyiaran program ini.  
Untuk program PELITA, berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama 
Wahyudi Alwi mengatakan bahwa: 
“Faktor pendukung program ini adalah adanya komitmen antara da‟i dengan 
Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam menyiarkan program tersebut. Sedangkan 
faktor penghambat program tersebut adalah kurangnya umpan balik antara da‟i 
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dengan pendengar karena format acara program ini lebih berfokus kepada pemutaran 
ceramah-ceramah Islamiyah, pemutaran musik reliqi dan qasidah”.
18
 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa faktor pendukung dan penghambat program STATUS (Sahabat Hati Ustaz)   
yaitu:  
“Faktor pendukung program ini adalah adanya komitmen antara Radio 
Cempaka Asri Bulukumba dengan penyiar dalam menjalankan program tersebut. 
Sedangkan faktor penghambat program ini adalah waktu artinya terkadang da‟i 
program ini ada waktu di luar dan tidak sempat hadir mengisi program tersebut serta 




Berdasarkan faktor pendukung dan penghambat program dakwah di atas maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor pendukungnya adalah adanya komitmen dan 
kerjasama antara RCA dengan penyiar dan lembaga dalam penyiaran program,dan 
faktor penghambatnya yaitu keterbatasan waktu yang telah ditetapkan karena 
menyesuaikan dengan waktu senggang dari da‟i program tersebut. Belum lagi 
kendala jaringan telepon saat penelpon ingin mengajukan pertanyaan kepada da‟i. 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikaji dari beberapa pendapat maka dari itu 
dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah RCA adalah proses 
perancangan/perencanaan yang meliputi penentuan sasaran dan tujuan, menentukan 
jadwal/roundown acara dan  mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
program dakwah. 
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C. Penerapan Dakwah Radio Cempaka Asri Bulukumba 
Penerapan dakwah adalah pelaksanaan atau penyiaran program-program acara 
dakwah di RCA Bulukumba. Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama 
Wahyudi Alwi mengatakan bahwa: 
”Penerapan dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba lebih berfokus 
kepada penyampaian dakwah melalui penyiaran program dakwah atau on air (live 
streaming)”.  
Oleh karena itu, peneliti berfokus menjelaskan 3 program dakwah yang ada di  
dalam program-program acara Radio Cempaka Asri, yaitu: 
1. Program Ngopi Sore (Ngobrolin Perkara Iman Sore) 
Program ini merupakan sajian dakwah interaktif yang membahas masalah-
masalah yang kerap muncul di lingkungan masyarakat kemudian bersama-sama 
menemukan solusinya, pendengar dapat mengirim daftar pertanyaan mereka kepada 
Ustaz dalam hal ini narasumber melalui layanan SMS dan Telepon, program ini 
disiarkan setiap hari Senin-Sabtu pukul 17:00-18.00 WITA. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa: 
“Program ini disiarkan setiap hari senin sampai hari sabtu pukul 17:00 WITA 
sampai 18:00 WITA. Program ini berisikan ceramah Islamiyah yang membahas 
tentang syariat dan hukum Islam serta berbincang-bincang dengan masyarakat 
mengenai problem-problem yang dihadapi dan bersama-sama menemukan solusinya. 
Program ini disajikan dalam bentuk diskusi panel antara penyiar dengan da‟i melalui 
layanan telepon dan sms. Umpan balik dalam program ini adalah daya respon dari 
pendengar sangat besar dikarenakan dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang 
masuk melalui layanan yang telah disediakan, oleh karena itu da‟i dalam program ini 




                                                 
20
Wahyudi Alwi (39 Tahun), Penanggungjawab Produksi dan Penyiaran dan Penyiar RCA, 







Program ini mempunyai daya tarik tersendiri untuk para pendengarnya baik 
dari segi konten penyajian maupun dari bahasa dan lain-lain. Sesuai dengan 
wawancara yang telah dilakukan bersama Awaluddin selaku pendengar setia RCA, 
mengatakan bahwa alasannya menyukai program Ngopi Sore: 
“Saya sangat menyukai program ini karena ada bermacam-macam pertanyaan 
yang ditanyakan pendengar misalnya masalah wudhu, zakat, dan masalah yang 
membahas masalah puasa, di samping mendengar kita juga dapat mengetahuinya, dan 
dari segi penyampaianya da‟inya sangat baik mulai dari caranya berbicara sampai 
memberikan pemahaman, serta waktu mendengarnya dapat dinikmati dimana saja 
tanpa menganggu aktivitas lain.”
21
  
Program ini  bertujuan sebagai wadah aspirasi keluhan dan saran untuk 
pendengar terkait problem-problem syariat Islam. 
2. Program PELITA (Pesona Lewat Iman dan Taqwa) 
Program ini meyajikan siraman rohani berupa ceramah agama dakwah 
Islamiah dibawakan oleh muballigh lokal Kabupaten Bulukumba yang dikemas 
dengan santai dan inspiratif, pada program ini 30 menit pertama disajikan lagu 
qasidah dan 30 menitnya lagi disajikan tausyiah Islam, disiarkan dari hari Senin-
Sabtu pukul 18.00-19.00 WITA. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa: 
“Program ini disiarkan setiap hari Senin sampai Sabtu pukul WITA 18:00 
sampai 19:00 WITA. Program ini berisikan ceramah Islamiyah berupa rekaman-
rekaman ceramah dari da‟i-da‟i nusantara seperti ceramah Kh. Zainuddin Mz dan 
Ustaz Abdul Somad selain ceramah melalui rekaman program ini juga menyajikan 
ceramah islamiyah dakwah secara langsung atau live streaming dan program ini juga 
menyajikan hiburan-hiburan bernuansa Islam seperti lagu reliqi dan qasidah yang 
disusun dengan multisegmen, oleh karena itu dalam program ini disajikan dalam 
bentuk monolog. Proses penyiaran pada program ini 30 menit pertama disajikan lagu 
reliqi dan qasidah kemudian 30 menitnya lagi disajikan tausyiah Islam”.
22
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Program ini mempunyai daya tarik tersendiri untuk para pendengarnya baik 
dari segi konten penyajian maupun dari bahasa dan lain-lain. Sesuai dengan 
wawancara yang dilakukan bersama Syamsul Bahri selaku pendengar setia RCA, 
mengatakan bahwa alasannya menyukai program PELITA: 
“Saya sangat menyukai program ini karena dapat dijadikan sebagai bahan 
pelajaran, penambahan ilmu, dan sebagai wujud kecintaan kita kepada RCA, dan isi 
ceramahnya mengajarkan kita untuk bertakwa kepada Allah swt., memotivasi supaya 
kita selalu memperbaikji hubungan baik kepada Allah swt., dan hubungan kepada 
manusia. Dari segi penyampaiannya para da‟inya kita mudah menerima atau 
memahami isi ceramahnya karena cara pengucapan yang sangat mudah untuk 
dimengerti. Untuk waktu mendengar program ini sangat tidak terganggu karena 
waktu program tersebut bukan pada jam-jam kerja.”
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Program ini  bertujuan sebagai informasi dan pelajaran untuk pendengar 
melalui rekaman ceramah dari Ustaz Abdul Somad dan KH. Zainuddin Mz.  terkait 
problem-problem syariat Islam. 
3. Program STATUS (Sahabat Hati Ustaz) 
Program religius yang dikemas dalam bentuk dialog interaktif dengan ustad 
dalam mengkaji permasalahan-permasalahan dan hukum serta syariat Islam 
Pendengar dapat mengirim daftar pertanyaan mereka kepada Ustaz dalam hal ini 
narasumber melalui layanan SMS dan Telepon Program ini disiarkan dari hari Jum‟at 
sampai Sabtu di bulan Ramadhan pukul 17.00-18.00 WITA. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Wahyudi Alwi mengatakan 
bahwa: 
“Program ini disiarkan khusus di bulan Ramadhan dari hari Jum‟at sampai Sabtu 
pukul 17:00 WITA-18:00 WITA. Program ini berisikan ceramah Islamiyah dan 
dialog interatif dengan ustaz yang mengkaji permasalahan-permasalahan syariat 
Islam serta berbincang-bincang dengan masyarakat mengenai problem-problem yang 
dihadapi dan bersama-sama menemukan solusinya. Program ini disajikan dalam 
bentuk diskusi panel antara penyiar dengan da‟i melalui layanan telepon dan sms. 
Umpan balik dalam program ini adalah daya respon dari pendengar sangat besar 
dikarenakan dengan banyaknya pertanyaan-pertanyaan yang masuk melalui layanan 
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yang telah disediakan, oleh karena itu da‟i dalam program ini berusaha keras dalam 
menjawab setiap pertanyaan yang masuk tersebut Pendengar dapat mengirim daftar 




Program ini  bertujuan sebagai wadah aspirasi keluhan dan saran untuk 
pendengar terkait problem-problem syariat Islam. 
Secara umum program dakwah RCA menggunakan metode dakwah bil-lisan 
sebab penyampaiannya program dakwahnya disampaikan melalui diskusi panel dan  
pemutaran ceramah-ceramah Islamiyah  dari Ustaz Abdul Somad dan KH. Zainuddin 
Mz. 
Selain program-program dakwah yang telah dijelaskan diatas ada juga insert 
dakwah yang meliputi ceramah durasi 1 menit sebelum pemutaran adzan sholat 5 
waktu dan pemutaran adzan sholat 5 waktu. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tahap-tahap penerapan strategi 
dakwah pada program dakwah Radio Cempaka Asri Bulukumba yaitu: 
1. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, memilih waktu kosong dan 
kegiatan terhadap kebutuhan audiens (penerima dakwah), dalam hal ini da‟i pada 
program dakwah RCA mengusahakan agar mad‟u tidak jenuh dan waktu mereka 
banyak  berisi dengan petunjuk, pembelajaran yang bermanfaat, dan nasihat yang 
baik. Pemilihan waktu kosong ini pun didasarkan pada waktu senggang antara da‟i 
dan audiens misalnya  sesudah Ashar program Ngopi Sore disiarkan sebab pada 
waktu ini rata-rata adalah waktu off kerja audiens setelah seharian melakukan 
rutinitas pekerjaannya. Rutinitas yang panjang memungkinkan mereka membutuhkan 
dakwah islamiyah mengenai masalah yang kerap terjadi di lingkungan masyarakat. 
Da‟i juga dalam hal ini harus mampu memaksimalkan waktu penyiaran dengan 
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efektif dengan tujuan semua pembahasan yang telah disampaikan dapat menjadi 
solusi yang ampuh dalam menanggulanginya. 
2. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, jangan memerintahkan sesuatu 
yang jika tidak dilakukan,menimbulkan fitnah. Dalam hal ini da‟i dalam program 
dakwah menghindari perombakan terhadap tradisi yang bertentangan maupun yang 
tidak bertentangan dengan syariat Islam serta tidak menyinggung tradisi-tradisi lokal.  
3. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, menjinakkan (menenangkan) hati 
dengan harta dan kedudukan. Seorang da‟i ibarat dokter yang memeriksa penyakit. 
Da‟i dalam program dakwah berperan sebagai pemberi solusi yang aktif dalam 
menjawab berbagai persoalan yang kerap terjadi. Mendiagnosis beberapa masalah 
serta memberikan solusinya agar audiens tetap berada dalam hidayah Islam. Misalnya 
jika ada audiens (mad‟u) yang mengajukan pertanyaan diselingi dengan curahan 
hatinya mengenai masalah yang dialaminya. 
4. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, pada saat memberi nasihat, jangan 
menunjuk langsung kepada orangnya tetapi berbicara dengan sasaran umum seperti 
yang sering dilakukan Nabi Muhammad saw. ketika hendak menegur sahabat yang 
mengesang ingus pada saat shalat. Dalam hal ini da‟i dalam program dakwah setelah 
memberikan kesimpulan mengenai tema yang telah dibahas tidak lupa beliau 
memberikan pencerahan kepada audiens dengan tidak menyudutkan seseorang tapi 
berbicara dengan sasaran yang umum. 
5. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, memberikan sarana yang dapat 
mengantarkan seseorang pada tujuannya. Sarana yang dimaksudkan dalam hal ini 







terjawabnya pertanyaan yang diajukan, salah satu media yang sering digunakan 
adalah handphone melalui layanan telepon interaktif dan sms. 
6. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, seorang da‟i harus siap menjawab 
pertanyaan. Setiap pertanyaan sebaiknya dijawab secara rinci dan jelas, sehingga 
orang yang bertanya merasa puas. Dalam hal ini da‟i dalam program dakwah harus 
melakukan beberapa persiapan sebelum memulai penyiaran program dakwah dalam 
hal ini adalah menyiapkan materi yang akan dibahas serta memahaminya dengan 
cermat, menghafal ayat al-Qur‟an dan al-hadits serta memahami beberapa perbedaan 
mahzab yang ada dalam ajaran Islam. Jika ada beberapa audiens yang mengajukan 
pertanyaan yang menurutnya melenceng dari pembahasan dan da‟i dalam program ini 
berusaha menjawabnya dengan rinci, hal ini ditakutkan jika pertanyaan mereka tak 
dijawab mereka akan tidak akan merasa puas dengan hal tersebut. 
7. Pada penyiaran program acara Ngopi Sore, memberikan perumpamaan-
perumpamaan.
25
 Perumpamaan-perumpamaan dalam berdakwah dapat digunakan 
agar pesan serta nasehat dakwah dapat mudah dipahami oleh para audiens dakwah. 
Sesuai yang ada dalam QS. Az-Zumar/39:27, yang berbunyi: 
                              
 
Terjemahnya: 
Dan sungguh, telah Kami buatkan dalam Al-Qur‟an ini segala macam 
perumpamaan bagi manusia agar mereka dapat pelajaran.
26
 
Tafsir pada ayat di atas menyatakan: Dan kami bersumpah bahwa 
sesungguhnya telah Kami buatkan yakni jelaskan untuk manusia, secara umum dalam 
al-Qur‟an ini dan secara khusus dalam surah ini, segala macam perumpamaan nasihat 
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dan peringatan, yang bila dipikirkan dan direnungkan oleh siapa pun pasti mereka 
beriman dan patuh. Itu Kami lakukan supaya mereka mendapat pelajaran.
27
 
Radio Cempaka Asri Bulukumba sebagai media dakwah pada prinsipnya 
adalah saluran atau alat untuk menyalurkan ide-ide, gagasan-gagasan, harapan-
harapan dan sebagainya kepada orang lain, serta senantiasa mendorong masyarakat 
dalam mengharapkan rahmat serta takut akan azab Allah swt,. sehingga mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai strategi Radio 
Cempaka Asri Bulukumba dalam menyiarkan dakwah, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
Strategi RCA Bulukumba dalam  menyiarkan dakwah meliputi proses 
perencanaan program Radio Cempaka Asri dalam menyiarkan dakwah, ada 3 
tahapnya antara lain: penetapan sasaran dan tujuan, menentukan jadwal/roundown 
acara program dakwah, dan mengindentifikasi faktor pendukung dan penghambat 
program dakwah. 
Penerapan dakwah di Radio Cempaka Asri Bulukumba  lebih berfokus kepada 
penerapan dakwah penyiaran program atau on air (live streming), oleh karena itu, 
peneliti berfokus menjelaskan 3 program dakwah yang ada di Radio Cempaka Asri, 
yaitu program Ngopi Sore (Ngobrolin Perkara Iman Sore), program ini membahas 
tentang syariat dan hukum Islam serta berbincang-bincang dengan masyarakat 
mengenai problem-problem yang dihadapi dan bersama-sama menemukan solusinya. 
Program PELITA (Pesona Lewat Iman dan Taqwa), program ini berupa ceramah 
Islamiyah berupa rekaman-rekaman ceramah dari da‟i-da‟i nusantara seperti ceramah 
Kh. Zainuddin Mz dan Ustaz Abdul Somad selain ceramah melalui rekaman program 
ini juga menyajikan ceramah islamiyah dakwah secara langsung atau live streaming 
dan program ini juga menyajikan hiburan-hiburan bernuansa Islam seperti lagu reliqi 






di bulan Ramadhan dari hari Jum‟at sampai Sabtu pukul 17:00 WITA-18:00 WITA. 
Program ini berisikan ceramah Islamiyah dan dialog interatif dengan ustaz yang 
mengkaji permasalahan-permasalahan syariat Islam serta berbincang-bincang dengan 
masyarakat mengenai problem-problem yang dihadapi dan bersama-sama 
menemukan solusinya. 
  
B. Implikasi Penelitian 
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin peneliti rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian ini, antara lain: 
1. Pentingnya strategi dalam penyiaran program baik program dakwah maupun 
program umum, hal ini bertujuan sebagai tolak ukur keberhasilan program-
program yang akan disiarkan dan berdampak positif dari kelancaran program 
tersebut. 
2. Perlunya kreatifitas dari penyajian-penyajian konten program-program 
dakwah yang disiarkan agar meningkatkan minat pendengar, baik itu dari segi 
penyajiannya maupun dari  kreatifitas da‟i itu sendiri. 
3. Program dakwah dalam hal ini berupaya sebagai wadah aspirasi keluhan dan 
solusi, maka dari itu program-program dakwah tersebut harus mampu 
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Suasana Saat Melakukan Wawancara 
 
Bersama Bapak Rival Sebastian (Kru dan Penyiar Radio Cempaka Asri Bulukumba) 
 
Bersama Bapak Wahyudi Alwi (Penanggungjawab Produksi dan Programmer  serta 



















Bersama Bapak Ustaz Yusuf Sandy (Kepala Baznas Kabupaten Bulukumba) 

























































A. Gambaran Umum Radio Cempaka Asri Bulukumba 
1. Bagaimana sejarah Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
2. Bagaimana profil Perusahaan? 
3. Bagaimana visi dan misi Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
4. Bagaimana tugas pokok dan fungsi Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
5. Bagaimaana struktur organisasi Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
6. Bagaimana lokasi dan jangkauan siaran Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
7. Apa saja program-program acara Radio Cempaka Asri Bulukumba? 
B. Perencanaan Program Radio Cempaka Asri Bulukumba dalam Menyiarkan 
Dakwah 
1. Bagaimana penetapan sasaran dan tujuan program dakwah Radio Cempaka 
Asri Bulukumba? 
2. Bagaimana persiapan seorang da‟i sebelum melakukan penyiaran? 
3. Bagaimana penentuan jadwal/roudown acara program dakwah Radio 
Cempaka Asri Bulukumba? 
4. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program dakwah Radio 








C. Penerapan Program Dakwah Radio Cempaka Asri Bulukumba 
1. Bagaimana penerapan program acara Ngopi Sore di Radio Cempaka Asri 
Bulukumba? 
2. Bagaimana penerapan program acara PELITA di Radio Cempaka Asri 
Bulukumba? 
3. Bagaimana penerapan program acara STATUS di Radio Cempaka Asri 
Bulukumba? 
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